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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep volume kubus dan akar pangkat tiga di Sekolah Dasar Negeri Kota Baru melalui penggunaan
alat peraga PAPA ANGGA (Papan Akar Pangkat Tiga). Kegiatan ini berlangsung pada bulan Oktober
2024, dengan peserta sebanyak 29 siswa kelas lima dan enam. Metode pelaksanaannya meljputi
pemberian materi, praktik penggunaan alat peraga, dan evaluasi melalui pre-test, post-test, dan angket
respon siswa. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada rata-rata skor pre-test
dari 27,59% menjadi 94,48% pada post-test. Lebih lanjut, hasil angket menunjukkan bahwa lebih dari
95% siswa merasa terbantu, lebih termotivasi, dan lebih tertarik dalam belajar matematika
menggunakan alat peraga tersebut. Oleh karena itu, pelatihan ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman matematika dan motivasi siswa.

Kata Kunci - PAPA ANGGA, Volume Kubus, Akar Pangkat Tiga, Alat Peraga

Abstract

This community service activity aims to improve students' understanding of the concept of cube volume
and cube roots at Kota Baru State Elementary School through the use of PAPA ANGGA (Cube Root
Board) teaching aids. This activity took place in October 2024, with 29 fifth and sixth grade students
participating. The implementation method included providing materials, practicing using teaching aids,
and evaluating through pre-tests, post-tests, and student response questionnaires. The training results
showed a significant increase in the average pre-test score from 27.59% to 94.48% in the post-test.
Furthermore, the questionnaire results showed that more than 95% of students felt helped, more
motivated, and more interested in learning mathematics using these teaching aids. Therefore, this
training was effective in improving students' mathematical understanding and motivation.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang menjadi fondasi dalam
pembelajaran di tingkat dasar hingga pendidikan tinggi. Pemahaman konsep dasar, seperti volume
kubus dan akar pangkat tiga, sangat diperlukan karena menjadi dasar dalam perkembangan
kemampuan matematis siswa di jenjang selanjutnya. Namun, konsep-konsep abstrak seperti ini sering
kali sulit dipahami oleh siswa (Nurhikmayati, 2017)(Krisnadi, 2022)(Novianto, et al., 2024). Konsep
volume kubus dan akar pangkat tiga melibatkan pemahaman spasial dan logika yang memerlukan
visualisasi yang baik. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara ukuran sisi
kubus dengan volume, serta cara menarik akar pangkat tiga dari bilangan tertentu (Maryanih et al.,
2018)(Wiyono, 2018)(Perada et al., 2021)(Yensi, 2023).

Berdasarkan wawancara salah satu guru di SDN Kota Baru pemahaman siswa terhadap konsep
volume kubus dan akar pangkat tiga masih jadi salah satu kendala. Banyak siswa kesulitan dalam
memahami hubungan antara volume kubus dan akar pangkat tiga karena konsep tersebut tergolong
abstrak dan memerlukan visualisasi yang jelas. Situasi ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan alat
peraga yang tidak memadai di sekolah, sehingga siswa hanya bergantung pada penjelasan teoretis dari
guru tanpa bantuan alat bantu konkret. Menurut Artiawati, dkk (2016) dan Riyadi (2025) pembelajaran
yang hanya berbasis teori cenderung membuat siswa merasa bingung dan kesulitan memahami konsep
abstrak tersebut. Menurut (Imanulhaq, 2023) dan (Batubara et al., 2024) banyak siswa terutama di
tingkat dasar, berada pada tahap perkembangan kognitif konkret menurut teori Piaget. Pada tahap ini,
mereka lebih mudah memahami konsep yang bersifat nyata dan konkret dibandingkan dengan yang
abstrak. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam memahami ide-ide matematika yang tidak dapat dilihat
atau dirasakan secara langsung.

Alat peraga PAPA ANGGA (Papan Penarikan Akar Pangkat Tiga) hadir sebagai solusi untuk
menjawab tantangan pembelajaran di SDN Kota Baru Kefamenanu. Alat ini dirancang untuk membantu
siswa memahami konsep volume kubus dan akar pangkat tiga dengan cara yang lebih interaktif dan
mudah dipahami. Dengan menggunakan PAPA ANGGA, siswa dapat memanipulasi alat tersebut untuk
secara visual melihat bagaimana akar pangkat tiga ditarik dan bagaimana volume kubus dihitung,
sehingga konsep yang tadinya abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Pelatihan PAPA
ANGGA dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa di SDN Kota Baru
Kefamenanu. Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya belajar konsep volume kubus dan akar pangkat
tiga secara teori, tetapi juga melalui praktik langsung dengan menggunakan alat peraga. Hal ini penting
untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tersebut, karena pembelajaran yang bersifat
interaktif dan visual lebih mudah diterima oleh siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
yang hanya bersifat verbal. Sejalan dengan pendapat (Faizin, 2023)(Hidayat et al., 2023)(Mutiara,
2024) dengan menggunakan PAPA ANGGA, siswa dapat lebih mudah memahami konsep akar pangkat
tiga. Alat ini membantu mereka melihat hubungan antara angka dan hasil perhitungan secara visual.

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada
siswa sangat ditekankan (Alfaeni et al., 2023)(Kurdi et al., 2024). Kurikulum ini mendorong guru dan
siswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar. Alat peraga PAPA ANGGA sangat
relevan dengan tuntutan ini, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam proses pembelajaran yang interaktif. Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan mampu lebih mandiri
dalam mengeksplorasi konsep matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Dalam pelatihan ini, guru juga memegang peran penting sebagai fasilitator yang mendukung
penggunaan PAPA ANGGA dalam kelas. Mereka perlu mengintegrasikan penggunaan alat ini ke dalam
metode pengajaran mereka agar pembelajaran lebih variatif dan menarik bagi siswa. Dengan dukungan
guru yang inovatif, alat peraga ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam memahami konsep matematika.

Program pengabdian ini merupakan salah satu implementasi dari matakuliah media
pembelajaran yang mana hasil pembuatan media dapat digunakan oleh sekolah mitra dalam proses
pembelajaran di kelas. Media PAPA ANGGA diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep volume kubus dan akar pangkat tiga,
tetapi juga memberikan efek jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
di SDN Kota Baru Kefamenanu. Dengan pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan yang tepat,
diharapkan sekolah-sekolah lain di daerah tersebut dapat menerapkan metode serupa untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.
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METODE
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN Kota Baru, Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa
Tenggara Timur, pada Oktober 2024. Peserta terdiri dari 29 siswa kelas V dan VI. Metode yang
diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan service-learning, karena
pelaksanaannya didasarkan pada tiga kriteria utama, yaitu layanan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, peningkatan kualitas pembelajaran akademik, serta keterlibatan aktif tim
pengabdi bersama masyarakat (Afandi, A. etal, 2022). Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan 3 tahap, yaitu :
1. Persiapan: observasi sekolah, pembuatan alat peraga PAPA ANGGA, penyusunan soal pre-test dan
post-test, serta angket.
2. Pelaksanaan: pemberian materi volume kubus dan akar pangkat tiga, praktik langsung
penggunaan alat peraga PAPA ANGGA, serta diskusi.
3. Evaluasi: pre-test, post-test, dan angket untuk mengetahui pemahaman serta respon siswa.
Instrumen yang digunakan berupa soal tes untuk mengukur pemahaman kognitif dan angket
untuk mengetahui efektivitas serta motivasi belajar siswa.

TAHAP TAHAP TAHAP
PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI

Gambar 1. Alur Pengabdian kepada Masyarakat

Pada tahap persiapan tim pengabdian melakukan observasi ke SDN Kota Baru Kefamenanu dan
menganalisis permasalahan yang ada di SDN Kota Baru. Setelah proses observasi, tim bersama pihak
sekolah menyepakati jadwal serta lokasi pelaksanaan kegiatan. Setelah jadwal disetujui, tim kemudian
melakukan berbagai persiapan, antara lain menyiapkan alat peraga PAPA ANGGA, melengkapi
administrasi, menyusun angket pelaksanaan kegiatan, serta menyiapkan soal pre-test, post-test, dan
angket pendukung lainnya. Pada tahap pelaksanaan sebelum pemberian materi siswa diberikan soal
pre-test untuk mengukur kemampuan awal terkait materi volume kubus dan akar pangkat tiga, setelah
itu memberikan sampel soal-soal volume kubus dan akar pangkat tiga yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan media PAPA ANGGA. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk membahas soal-soal
volume kubus dan akar pangkat tiga dengan bantuan alat peraga PAPA ANGGA. Pada tahap evaluasi,
siswa diberikan post-test dan angket respon sebagai bentuk penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan,
yang disusun berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan observasi ke sekolah dan mengidentifikasi masalah
yang dihadapi oleh siswa. Salah satu masalah yang ditemukan adalah masih banyak siswa SD Negeri
Kota Baru yang kesulitan dalam memahami hubungan antara volume kubus dan akar pangkat tiga
karena konsep tersebut tergolong abstrak dan memerlukan visualisasi yang jelas. Situasi ini juga
dipengaruhi oleh keterbatasan alat peraga yang tidak memadai di sekolah, sehingga siswa hanya
bergantung pada penjelasan teoretis dari guru tanpa bantuan alat bantu konkret. Alat peraga PAPA
ANGGA (Papan Penarikan Akar Pangkat Tiga) hadir sebagai solusi untuk menjawab tantangan
pembelajaran di SDN Kota Baru Kefamenanu. Alat ini dirancang untuk membantu siswa memahami
konsep volume kubus dan akar pangkat tiga dengan cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami.
Dengan menggunakan PAPA ANGGA, siswa dapat memanipulasi alat tersebut untuk secara visual
melihat bagaimana akar pangkat tiga ditarik dan bagaimana volume kubus dihitung, sehingga konsep
yang tadinya abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Tim pengabdian kemudian
menetapkan peserta kegiatan, yakni siswa kelas V dan VI, serta menyepakati jadwal pelaksanaannya.
Setelah itu, dilakukan persiapan meliputi pembuatan alat peraga PAPA ANGGA, penyusunan
administrasi, perancangan angket pelaksanaan kegiatan, serta penyusunan soal pre-test dan post-test.
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan secara langsung yaitu bertempat di SD Negeri Kota
Baru pada Rabu, 16 Oktober 2024 dengan peserta para siswa kelas V sebanyak 16 orang dan siswa
kelas VI sebanyak 13 orang. Kegiatan pengabdian diawali dengan pembukaan yang dipimpin langsung
oleh ketua pengabdian, kemudian sebelum pelatihan dimulai para siswa diberikan tes awal ( pre-test)
untuk mengukur sudah sejauh mana pemahaman mereka tentang materi volume kubus dan penarikan
akar pangkat tiga. Pre-test merupakan evaluasi yang dilakukan sebelum memulai kegiatan
pembelajaran (Siregar et al., 2023)(Sunaryati et al., 2024).

\ ‘
Gambar 2. Pengerjaan Soal Pre-Test

Setelah siswa SDN Kota Baru Kefamenanu menyelesaikan soal pre-test, kegiatan dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai keterkaitan antara volume kubus dan operasi akar pangkat tiga.
Materi dimulai dengan penjelasan tentang volume kubus yang berhubungan dengan konsep pangkat
tiga, kemudian dilanjutkan dengan pemahaman bahwa akar pangkat tiga merupakan kebalikan dari
operasi tersebut.

Gambar 3. Pemberian Materi

Setelah mendapatkan materi tentang keterkaitan antara volume kubus dan penarikan akar
pangkat tiga para siswa diberikan pelatihan dalam menggunakan alat peraga PAPA ANGGA (Papan
Penarikan Akar Pangkat Tiga). Siswa diberikan latihan soal-soal yang harus diselesaikan dengan
bantuan alat peraga. Siswa diberikan kesempatan untuk langsung berinteraksi dengan alat peraga,
yang dirancang untuk memvisualisasikan hubungan antara volume kubus dan akar pangkat tiga dengan
cara yang lebih konkret dan mudah dipahami.
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Gambar 4. Siswa menggunaka aI eraga PAPA ANGGA

Tahap Evaluasi

Diakhir kegiatan siswa diberikan soal post-test dan angket respon siswa. Soal post-test terdiri
dari 5 soal pilihan berganda yang mencakup materi volume kubus dan akar pangkat tiga. Soal post-
test digunakan untuk mengukur hasil setelah pembelajaran menggunakan alat peraga PAPA ANGGA.
Sejalan dengan pendapat (Badianti, 2023) post-test memberikan umpan balik yang konkret mengenai
efektivitas pengajaran, membantu pengajar untuk memahami apakah tujuan pembelajaran telah
tercapai.

Tabel 1. Rekapitualsi Nilai Pre-test dan Post-Test Siswa

Pre-Test Post-Test
Nilai Jumlah Jumliah
Siswa Persentase siswa Persentase

5 0 0% 15 52,2%

4 1 4,3% 8 30,5%

3 6 21,7% 6 17,4%

2 5 8,7% 0 0%

1 8 34,8% 0 0%

0 9 30,5% 0 0%
Total 29 100% 29 100%

% 27,59% 94,48%

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh rata-rata persentase nilai pre-test sebesar 27,59%, sedangkan
rata-rata nilai post-test mencapai 94,48%. Selisih antara kedua nilai tersebut adalah 66,89%, yang
merefleksikan peningkatan sebesar 242,44%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
program pengabdian ini berhasil diterapkan dengan sangat baik. Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga PAPA ANGGA dapat meningkatkan pemahaman siswa
terkait materi volume kubus dan akar pangkat tiga di SDN Kota Baru. Sejalan dengan temuan penelitian
Mutiara dkk. (2024), penggunaan PAPA ANGGA mampu mendorong keterlibatan aktif siswa serta
membantu mereka yang mengalami kesulitan dalam belajar. Demikian pula hasil pengabdian yang
dilakukan oleh Faizin (2023) menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga matematika PAPA ANGGA
memudahkan siswa dalam memahami serta menyelesaikan operasi akar pangkat tiga.

Angket respon siswa pada kegiatan ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
efektivitas penggunaan media pembelajaran PAPA ANGGA selama proses kegiatan berlangsung.
Pertanyaan dalam kuesioner berkaitan dengan pelaksanaan pengabdian melalui penggunaan media
tersebut, dengan pilihan jawaban sederhana berupa “ya” dan “tidak”.
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Tabel 2. Pernyataan Angket
NO PERNYATAAN
1 Alat peraga membantu saya lebih mudah memahami konsep volum kubus dan akar
pangkat tiga
2 Alat peraga membantu saya menyelesaikan soal-soal matematika lebih cepat
3 Saya merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika setelah
menggunakan alat peraga.
4 Alat peraga membuat saya lebih tertarik untuk belajar matematika
5 Penggunaan alat peraga di kelas membuat pembelajaran lebih menyenangkan
6 | Saya merasa termotivasi untuk mempelajari materi lain dengan menggunakan alat
peraga.
7 Alat peraga yang digunakan mudah dipahami dan digunakan dalam pembelajaran
8 Penggunaan alat peraga membantu mengurangi kesulitan saya dalam memahami
soal matematika
9 Saya merasa materi yang sulit menjadi lebih mudah dipahami setelah menggunakan
alat peraga

Adapun hasil pengisian angket respon siswa dapat dilihat pada gambar 5 yang menunjukkan
respon positif.

Persentase Angket Efektivitas Penggunaan

Alat Peraga
100
80
60
40
20
0
RO & &
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SR »®
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Gambar 5. Hasil Angket Respon Siswa

Hasil angket respon menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasakan manfaat serta
memperoleh pengetahuan yang berharga dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Pelatihan
penggunaan alat peraga PAPA ANGGA membantu siswa lebih mudah memahami konsep volum kubus
dan akar pangkat tiga, membuat siswa merasa tertarik belajar matematika, membuat pembelajaran
lebih menyenangkan dan merasa termotivasi untuk mempelajari materi lain dengan menggunakan alat
peraga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan secara
langsung di lapangan melalui pelatihan penggunaan alat peraga PAPA ANGGA untuk membantu
pemahaman konsep volume kubus dan akar pangkat tiga. Sasaran kegiatan sosialisasi adalah siswa
kelas V sebanyak 13 orang dan kelas VI sebanyak 13 orang di SDN Kota Baru. Pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan baik, terlihat dari antusiasme sekitar 29 peserta yang terlibat. Hasil analisis pre-test
dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan siswa secara signifikan.
Sedangkan berdasarkan angket terlihat bahwa pelatihan penggunaan alat peraga PAPA ANGGA
membantu siswa lebih mudah memahami konsep volume kubus dan akar pangkat tiga, membuat siswa
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merasa tertarik belajar matematika, membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan merasa
termotivasi untuk mempelajari materi lain dengan menggunakan alat peraga.

Berdasarkan hasil kegiatan yang tim lakukan perlu adanya pelatihan ke para guru untuk
merancang media pembelajaran matematika dengan materi lain agar para siswa tidak bosan dan
merasa tertarik untuk belajar matematika. Kegiatan semacam ini sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan di sekolah-sekolah lain sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
matematika di daerah 3T.
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